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Halo, aku Rayyan. Aku suka sekali bermain 

sepeda. Aku akan menceritakan pengalamanku 

ketika pertama kali bisa naik sepeda roda 2 

 

Sejak kecil, aku sudah suka bermain sepeda. 

Saat aku masih berumur 5 tahun aku bisa naik 

sepeda tapi masih sepeda roda 4. 

Kakakku juga suka bermain sepeda, tapi 

kalau kakak sepedanya roda 2. Setiap aku 

melihat kakak naik sepeda roda 2, aku juga ingin 

seperti kakak. Aku belum berani mencoba, 

karena aku takut. 
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Semakin lama, aku semakin ingin bisa naik 

sepeda roda 2. Suatu hari aku mencoba untuk 

memakai sepeda roda 2 milik kakak.  

Setelah dicoba, aku tidak bisa menaiki 

sepeda kakak karena sepedanya terlalu tinggi. 

Akhirnya, agar aku bisa naik, tempat duduknya 

di pendekan.  

Setelah dipendekkan, aku bisa menaiki 

sepeda roda 2 milik kakak. Pertama kali menaiki 

dan menggoes, aku merasa sepedanya seperti 

bergoyang-goyang karena aku belum terbiasa. 
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Karena masih belum bisa seimbang, jadi aku 

minta tolong ayah dan kakak untuk 

memegangiku. Saat ayah dan kakak 

melepaskan pegangannya, aku pun jatuh.  

 

Setelah jatuh aku tidak berhenti. Aku 

bangun dan mencobanya lagi. Saat aku mencoba 

lagi, aku jatuh lagi. Setelah berkali-kali mencoba 
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akhirnya aku bisa naik sepeda roda 2. 

 

Aku senang sekali karena aku sudah bisa 

naik sepeda roda 2. Sepedaku yang tadinya roda 

4 sekarang sudah menjadi roda 2. Dua roda kecil 

yang ada di sepedaku dilepas sehingga menjadi 

sepeda roda 2.  

Dari cerita pengalaman pertamaku ini aku 

belajar kalau aku harus berani mencoba dan 

jangan mudah menyerah.  

Begitulah cerita pengalaman pertamaku 

belajar naik sepeda roda 2.



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 


